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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi manajemen pakan pada budidaya udang vaname 

(Litopenaeus vannamei) menggunakan dua sistem yang berbeda, yaitu sistem intensif dan semi intensif. 

Penelitian dilaksanakan melalui kegiatan praktek kerja lapang di dua lokasi, yakni Instalansi Gelung Balai 

Perikanan Budidaya Air Payau (BPBAP) Situbondo untuk sistem intensif dan Tambak MIBAMA 

Banyuwangi untuk sistem semi intensif. Metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, 

wawancara, partisipasi aktif serta studi literatur pendukung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 

intensif dengan penggunaan autofeeder dan pengaturan indeks pakan menghasilkan nilai Feed Conversion 

Ratio (FCR) berkisar antara 0,73–1,04 dengan tingkat kelangsungan hidup (SR) mencapai 90%, sedangkan 

sistem semi intensif dengan metode blind feeding dan akselerasi menghasilkan nilai FCR sebesar 1,2 dan 

SR sebesar 92%. Efisiensi manajemen pakan terbukti mempengaruhi laju pertumbuhan harian (ADG) serta 

kondisi kualitas air tambak. Pemberian pakan yang terkontrol dapat menekan peningkatan amonia (NH₃) 

dan nitrit (NO₂) yang bersifat toksik, sehingga menjaga keseimbangan lingkungan perairan dan kesehatan 

udang. Dengan demikian penerapan manajemen pakan tepat dan terukur menjadi kunci keberhasilan 

budidaya udang vannamei yang efisien, produktif, dan berkelanjutan. 

Kata kunci: Budidaya intensif, FCR, Manajemen pakan, Semi intensif, Udang vaname. 

Abstract 

This study aims to determine the efficiency of feed management in vannamei shrimp (Litopenaeus 

vannamei) cultivation using two different systems, namely intensive and semi-intensive systems. The study 

was conducted through fieldwork practices in two locations, namely the Gelung Installation of the Brackish 

Water Aquaculture Center (BPBAP) Situbondo for the intensive system and the MIBAMA Banyuwangi 

Pond for the semi-intensive system. Data collection methods were carried out through field observations, 

interviews, active participation, and supporting literature studies. The results showed that the intensive 

system with the use of autofeeders and feed index settings produced Feed Conversion Ratio (FCR) values 

ranging from 0.73–1.04 with a survival rate (SR) reaching 90%, while the semi-intensive system with blind 

feeding and acceleration methods produced an FCR value of 1.2 and an SR of 92%. Feed management 

efficiency has been shown to affect the daily growth rate (ADG) and pond water quality conditions. 

Controlled feeding can suppress the increase in toxic ammonia (NH₃) and nitrite (NO₂), thereby maintaining 

the balance of the aquatic environment and shrimp health. Thus, the implementation of precise and 

measured feed management is the key to the success of efficient, productive, and sustainable vannamei 

shrimp cultivation. 

Keywords: FCR, Feed management, Intensive cultivation, Semi-intensive, Vannamei shrimp.
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PENDAHULUAN 

Udang Vaname juga disebut udang 

putih, sangat berharga dan sering 

menjadi komoditas ekspor termahal. 

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) 

ditetapkan sebagai varietas unggul yang 

dapat dibudidayakan melalui Surat 

Keputusan Menteri Kelautan dan 

Perikanan Republik Indonesia 

No.41/2001 pada 12 Juli 2001 (Fauzi et 

al., 2022; Ariadi et al., 2025). Udang 

vaname memiliki jumlah peminatan 

yang tinggi, yang mendorong untuk 

melakukan sistem budidaya secara 

intensif dan sistem semi intensif. 

Pembudidayaan dengan sistem tersebut 

dapat membudidayakan dengan 

penebaran benih lebih tinggi (Yahya et 

al., 2025; Ariadi et al., 2026). Dalam 

proses budidayanya, keberhasilan 

produksi sangat ditentukan oleh efisiensi 

dalam manajemen pakan, karena pakan 

merupakan manajemen yang penting 

untk kegiatan budidaya yeng mencapai 

hampir 60% biaya operasional (Laili et 

al., 2025; Ariadi et al., 2025). Nutrisi 

dalam pakan akan mempengaruhi 

pertumbuhan udang, seperti protein, 

lemak, karbohidrat, vitamin, dan mineral 

(Darwantin et al., 2016). Sistem 

budidaya intensif dan semi intensif 

membutuhkan pengelolaan pakan yang 

berbeda. Dalam sistem budidaya intensif 

pengelolaan pakan harus maksimal 

untuk menghindari penurunan kualitas 

air dan penyakit. Sedangkan budidaya 

semi intensif membutuhkan pakan 

buatan yang lebih rendah, namun harus 

disertakan manajemen pakan yang baik 

untuk pertumbuhan tetap optimal dan 

efisien (Arsad et al., 2018; Ariadi et al., 

2026). Efisiensi manajemen pakan ini 

dapat diukur menggunakan Feed 

Conversion Ratio (FCR), Survival Rate 

(SR), dan Average Daily Gain (ADG). 

FCR digunakan sebagai banyak pakan 

yang digunakan dalam biomassa udang, 

SR sebagai tingkat kelangsungan hidup 

udang selama masa pemeliharaan yang 

berkaitan dengan manajemen pakan yg 

diberikan serta kualitas air (Liwu et al., 

2023). Sedangkan ADG 

menggambarkan laju pertumbuhan 

harian rata-rata udang hasil dari 

manajemen pakan seperti nutrisi (Dewi 

et al., 2025). 

Pentingnya efisiensi pakan juga 

terkait dengan pengaruhnya terhadap 

kualitas lingkungan budidaya. Limbah 

pakan yang berlebih akan menurunkan 

kualitas air dan dapat menyebabkan 

masalah kesehatan pada udang, seperti 

kanibalisme dan penyakit (Dewi et al., 

2023). Oleh karena itu, pengelolaan 
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pakan yang baik, baik melalui teknologi 

seperti pada sistem intensif maupun 

manajemen dosis pakan dan kualitas 

pada sistem semi-intensif, dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup udang sekaligus 

menjaga kondisi lingkungan tambak 

(Ariadi et al., 2025). Oleh karena itu, 

untuk mengidentifikasi perbedaan 

manajemen pakan udang vaname antara 

tambak dengan metode semi-intensif dan 

intensif, dilakukan pengamatan serta 

penelitian terhadap kondisi masing-

masing tambak, yaitu dengan 

mengambil sampel dari tambak intensif 

di BPBAP Situbondo dan tambak semi-

intensif di MIBAMA Banyuwangi; 

penelitian ini juga bertujuan untuk 

membandingkan efisiensi manajemen 

pakan antara kedua metode tersebut, 

sekaligus mengungkap perbedaan cara 

budidaya udang vaname menggunakan 

metode semi-intensif dan intensif. 

MATERI DAN METODE 

Studi ini dilakukan berdasarkan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang 

dilakukan pada 2 lokasi  yaitu di Tambak 

MIBAMA (Mina Bangkit Bersama) di 

Karangrejo, Banyuwangi, Jawa Timur, 

dimulai tanggal 24 Juni 2024 hingga 3 

Agustus 2024 dengan sistem budidaya 

udang vaname semi intensif, serta di 

Instalansi Gelung, Situbondo, BPBAP 

Situbondo, Jawa Timur, di mulai tanggal 

24 Juni 2024 hingga 4  Agustus 2024 

dengan sistem budidaya intensif.  

Data dikumpulkan melalui metode 

observasi langsung di lapangan, 

wawancara mendalam dengan petambak 

dan teknisi, partisipasi aktif dalam 

kegiatan sehari-hari, serta studi literatur 

terkait. Budidaya udang vaname 

memiliki berbagai jenis metode 

berdasarkan tingkat intensitasnya, 

seperti tradisional, semi-intensif, 

intensif, dan ultra-intensif. Dalam 

penelitian ini, teridentifikasi bahwa 

tambak di BPAP Situbondo menerapkan 

teknik budidaya intensif, sedangkan 

tambak MIBAMA di Banyuwangi 

menggunakan metode semi-intensif. 

Kedua teknik tersebut menunjukkan 

perbedaan signifikan dalam manajemen 

pakan, yang dipengaruhi oleh faktor-

faktor seperti kepadatan tebar benur, 

carrying capacity kolam, lama waktu 

panen, frekuensi dan jenis pemberian 

pakan, penggunaan listrik, jumlah kincir 

air atau sistem aerasi, tingkat risiko 

penyakit, serta besaran modal dan biaya 

operasional secara keseluruhan. 

Dalam pengamatan yang dilakukan 

diantara kedua tambak, tambak intensif 
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BPAP Situbondo menggunakan pakan 

dari PT. CJ FEED and CARE 

INDONESIA dengan merek Super 

Supreme dengan kandungan protein 

yang sangat tinggi yakni berkisar 35% - 

38% dan lemak 6%. Pakan diberikan 

dalam bentuk crumble pada DOC 0-30 

dan pellet untuk DOC diatas 30 (alasan). 

Pada tambak semi intensif MIBAMA 

Banyuwangi menggunakan pakan dari 

PT. Indonesia Evergreen Agriculture 

dengan merek Evergreen 922M dengan 

kandungan protein ≥ 33%, lemak ≥6% 

dan serat kasar ≤4%. Metode pemberian 

pakan Tambak Intensif pada BPAP 

Situbondo yakni dengan pemberian 

pakan secara manual dalam 5 kali sehari 

dengan sistem blind feeding, hal ini akan 

dilakukan selama DOC 1-30. Sedangkan 

pada DOC >30 akan menggunakan 

autofeeder yang akan keluar sebanyak 2 

kali yakni pada pukul 06.30 dan 16.30 

WIB dengan sistem indeks pakan 

berdasarkan DOC dan jumlah tebar 

udang. Pada tambak semi intensif 

MIBAMA Banyuwangi pemberian 

pakan menggunakan metode blind 

feeding pada DOC 0-20 dengan 

pemberian pakan sebanyak 2 kali sehari. 

Pada DOC >20 menggunakan autofeeder 

dengan metode akselerasi yakni dengan 

menyebarkan pakan selama 3 detik per 5 

menit. Pemberian pakan akan 

disesuaikan dengan hasil cek anco setiap 

2 jam. Apabila pakan udang habis 

sebelum 2 jam maka pakan di jam 

berikutnya akan ditambah 25%-50% dari 

sebelumnya, namun apabila pakan masih 

tersisa banyak setelah 2 jam maka pakan 

akan dikurangi 25% di jam berikutnya. 

Apabila pakan habis tepat saat dicek di 

sesuai waktu maka pakan tidak akan 

ditambah atau dikurangi. 

Tambak intensif BPAP Situbondo 

melakukan sampling udang untuk 

mengukur ABW, dan ADG pada DOC 

30 dan tiap 10 hari sekali setelah DOC 

30. Sedangkan tambak semi intensif 

MIBAMA Banyuwangi akan melakukan 

sampling udang untuk mengukur ADG 

dan ABW pada DOC 20,30,60 dan DOC 

yang mendekati panen parsial seperti 

DOC 69, 79, 90. Tambak BPAP 

Situbondo (intensif) menggunakan 

perhitungan sistematis, terstruktur, dan 

matematis (perhitungan indeks pakan) 

dan pakan diatur sesuai umur udang. 

Sedangkan tambak MIBAMA 

Banyuwangi (semi-intensif) 

menggunakan pengamatan langsung, 

adaptif dan responsif sesuai kondisi 

lapangan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Manajemen Pakan Manual dan 

Autofeeder pada Sistem Intensif 

(Instalansi Gelung, Situbondo) 

Pada tahap DOC 0 hingga 30, 

pemberian pakan dilakukan secara 

manual dengan menebar pakan crumble 

secara merata lima kali sehari pada pukul 

06.30, 10.30, 14.30, 18.30, dan 22.30 

WIB. Pemberian pakan secara manual 

ini dimaksudkan untuk memastikan 

distribusi pakan yang optimal (Ariadi et 

al., 2025). Namun, setelah DOC 30, 

pemberian pakan beralih ke penggunaan 

auto feeder sebanyak dua kali sehari 

pada pukul 06.30 dan 16.30 WIB. Sistem 

auto feeder menyemprotkan pakan 

secara otomatis pada waktu yang sudah 

terprogram, memudahkan distribusi 

pakan dengan dosis dan frekuensi yang 

lebih terkontrol, serta meningkatkan 

efisiensi operasional (Dewi et al., 2025). 

Pada tahap DOC 0 hingga 30, 

pemberian pakan udang secara manual 

dengan menebar pakan crumble lima kali 

sehari bertujuan untuk memastikan 

distribusi pakan yang merata dan optimal 

pada fase awal adaptasi udang di 

lingkungan budidaya (Ariadi et al., 

2025). Pada masa awal ini, udang 

mengalami periode stres adaptasi dan 

frekuensi molting yang tinggi sehingga 

pemberian pakan secara hati-hati sangat 

penting untuk mencegah penurunan 

nafsu makan dan risiko penyakit (Dewi 

et al., 2025). Pemberian pakan manual 

memungkinkan pengawasan langsung 

terhadap kondisi udang dan lingkungan 

sehingga dapat menghindari 

pemborosan pakan dan penurunan 

kualitas air akibat residu pakan (Atthariq 

et al., 2025). 

Keuntungan dari penggunaan auto 

feeder adalah penghematan tenaga kerja, 

konsistensi dalam pemberian pakan, dan 

pengurangan kemungkinan terjadinya 

overfeeding yang dapat menyebabkan 

peningkatan FCR (Feed Conversion 

Ratio) serta pencemaran lingkungan 

(Diatin et al., 2024). Hasil pertumbuhan 

udang yang terukur menunjukkan 

peningkatan Average Body Weight 

(ABW) secara stabil, dengan nilai FCR 

berkisar antara 0,73 hingga 1,04, yang 

menandakan efisiensi pakan yang 

optimal. Penggunaan auto feeder juga 

turut berkontribusi pada peningkatan 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

udang karena pakan tersebar merata dan 

mengurangi sisa pakan yang 

menyebabkan kerusakan lingkungan 

tambak (Hidayat et al., 2025). 

Manajemen Pakan Blind Feeding dan 

Akselerasi (Tambak MIBAMA, 

Banyuwangi) 
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Pada periode awal DOC 0 hingga DOC 

20, metode pemberian pakan yang 

digunakan adalah blind feeding, yaitu 

pemberian pakan crumble dua kali sehari 

tanpa pengaturan yang ketat, bergantung 

pada reaksi udang terhadap pakan yang 

diberikan. Setelah periode blind feeding, 

metode akselerasi diterapkan, yaitu dengan 

pemberian pakan menggunakan auto feeder 

yang dosisnya disesuaikan secara dinamis 

berdasarkan sisa pakan yang tertinggal di 

anco (alat penampung pakan). 

Metode blind feeding ini bertujuan 

memastikan udang mendapatkan asupan 

pakan yang cukup selama tahap awal 

adaptasi dan pertumbuhan (Ferdiansyah et 

al., 2025). Namun, karena dosis pakan tidak 

secara langsung disesuaikan dengan 

biomassa udang atau hasil sampling, blind 

feeding rentan menyebabkan pemberian 

pakan berlebih yang dapat menurunkan 

kualitas air budidaya akibat sisa pakan yang 

menumpuk (Astuti et al., 2023). 

Setelah periode blind feeding, metode 

akselerasi diterapkan dengan menggunakan 

auto feeder yang dosis pakan disesuaikan 

secara dinamis berdasarkan jumlah sisa 

pakan yang tertinggal di anco (alat 

penampung pakan). Penyesuaian dosis ini 

dilakukan dengan menambah pakan hingga 

25% jika sisa pakan habis, dan 

menguranginya sebesar 25-50% bila sisa 

pakan masih banyak, untuk meminimalkan 

risiko overfeeding (Astuti et al., 2023). 

Pendekatan ini memberikan kontrol lebih 

baik atas distribusi pakan, menurunkan 

pemborosan pakan sekaligus menjaga 

kualitas air. Model pemberian pakan 

berbasis feedback sisa pakan ini terbukti 

meningkatkan efisiensi pemberian pakan 

dibandingkan blind feeding sebelumnya 

(Renitasari et al., 2023). 

Jika sisa pakan di anco habis, dosis pakan 

ditambah hingga 25%, sementara jika masih 

banyak sisa pakan, dosisnya dikurangi 

sebesar 25-50% untuk mencegah 

overfeeding. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan FCR sebesar 1,2 dengan 

survival rate (SR) sebesar 92%, dan total 

panen mencapai 5,1 ton pada siklus tersebut. 

Hal ini menunjukkan performa budidaya 

yang baik dan efisiensi penggunaan pakan 

yang tetap terjaga. Penggunaan metode 

akselerasi dengan auto feeder terbukti lebih 

efektif dalam memberikan kontrol pakan 

yang lebih baik dibandingkan dengan blind 

feeding, karena penyesuaian dosis pakan 

dapat dilakukan dengan cepat berdasarkan 

kondisi aktual di lapangan (Samawi et al., 

2021; Ariadi et al., 2025). 

Monitoring Pertumbuhan 

Pada Instalasi Gelung, BPBAP 

Situbondo yang menerapkan sistem 

budidaya intensif, pertumbuhan udang 

menunjukkan peningkatan Average 

Body Weight (ABW) sebesar 3–4 gram 

setiap 10 hari, dengan nilai Average 

Daily Growth (ADG) berkisar antara 0,1 

hingga 0,2 gram per hari. Sementara itu, 
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Feed Conversion Ratio (FCR) tercatat 

sangat efisien, yaitu antara 0,73 hingga 

1,04. Survival rate pada tambak ini 

mencapai 90%, hasil budidaya secara 

umum dikategorikan baik, mengingat 

efisiensi pakan yang tinggi dan 

pertumbuhan yang stabil. 

Sebaliknya, pada tambak semi-

intensif MIBAMA, pertumbuhan udang 

ditunjukkan dengan ADG sebesar 0,216 

gram per hari, sedikit lebih tinggi 

dibandingkan kisaran ADG di BPBAP 

Gelung. FCR yang tercatat adalah 1,2, 

yang masih berada dalam rentang efisien 

untuk sistem semi-intensif. Survival rate 

pada tambak ini mencapai 92%, yang 

merupakan angka sangat baik dan 

menunjukkan keberhasilan manajemen 

budidaya secara umum (Ariadi et al., 

2025). Total panen mencapai 5,1 ton 

dengan penggunaan pakan sebanyak 

6,293 ton. 

 

 

Gambar  1. Data Average Daily Grain (ADG) 

budidaya sistem intensif di Intsalansi Gelung, 

BPBAP Situbondo 

(Sumber : Praktik Kerja Lapang Putri, 2024) 

 

Gambar  2. Data Average Daily Grain (ADG) 

budidaya sistem intensif di MIBAMA, 

Banyuwangi 

(Sumber : Praktik Kerja Lapang Anta, 2024) 

 

Gambar  3. Data Average Body Weight (ABW) 

budidaya sistem intensif di Intalansi Gelung, 

BPBAP Situbondo 

(Sumber : Praktik Kerja Lapang Putri, 2024) 

 

 

Gambar 4. Data Feeding Rate (FR) budidaya 

sistem intensif di MIBAMA, Banyuwangi 

(Sumber : Praktik Kerja Lapang Anta, 2024) 

Dari data ini terlihat bahwa meskipun 

efisiensi pakan (FCR) pada sistem 

intensif lebih tinggi, tingkat 
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kelangsungan hidup (SR) pada sistem 

semi-intensif juga sangat baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa kedua sistem 

memiliki keunggulan masing-masing, 

tergantung pada tujuan dan kapasitas 

budidaya. 

Hubungan Manajemen Pakan dengan 

Kualitas Air 

Manajemen pakan memiliki 

keterkaitan yang erat dengan kualitas air 

pada kegiatan budidaya, terutama dalam 

budidaya udang secara intensif dan semi 

intensif. Pada kegiatan budidaya, 

semakin tinggi DOC, maka jumlah 

pemberian pakan semakin meningkat 

(Ariadi et al., 2025). Pakan merupakan 

sumber utama nitrogen karena 

mengandung protein yang sangat tinggi 

(>30%) (Lusiana et al., 2021). 

Kandungan protein yang tinggi 

menyebabkan tingginya limbah 

budidaya yang bersifat toksik. Limbah 

tersebut berasal dari sisa pakan, feses 

dan sisa metabolisme yang dikeluarkan 

melalui insang. Peningkatan Jumlah 

pakan tersebut mampu memicu 

peningkatan senyawa yang bersifat 

toksik bagi udang, seperti ammonia  

(NH3) dan nitrit (NO2) (Yuka et al., 

2021). 

Parameter air seperti kadar ammonia 

dan nitrit merupakan indikator penting 

yang mencerminkan tingkat polusi 

akibat limbah pakan (Haryasakti et al., 

2025). Penelitian menunjukkan bahwa 

kualitas air di tambak intensif dengan 

padat tebar tinggi sering memiliki kadar 

ammonia dan nitrit yang melebihi 

ambang batas optimal akibat tingginya 

pemberian pakan. Kondisi ini dapat 

menyebabkan stres pada udang dan 

penurunan pertumbuhan serta survival 

rate (Ariadi et al., 2025). Oleh karena itu, 

manajemen pemberian pakan harus 

dirancang sedemikian rupa sehingga 

dosis pakan sesuai dengan kapasitas 

assimilasi lingkungan budidaya untuk 

mencegah akumulasi limbah organik 

berlebih yang merusak kualitas air (Iben 

& Kasan., 2021). 

Efisiensi pakan yang tercermin dari 

nilai Feed Conversion Ratio (FCR) 

sangat dipengaruhi oleh kondisi kualitas 

air. Kondisi air yang optimal, seperti 

suhu, pH, oksigen terlarut, dan salinitas 

yang sesuai, dapat meningkatkan 

konsumsi dan metabolisme pakan 

sehingga FCR meningkat, sementara 

kualitas air yang buruk akan 

menurunkan efisiensi pakan karena 

penurunan nafsu makan dan penyerapan 

nutrisi oleh udang (Farabi & 

Latuconsina., 2023). 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan keseluruhan dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini 

bertujuan membandingkan efisiensi 

manajemen pakan antara metode blind 

feeding yakni pada DOC 0-30 di BPBAP 

Gelung dengan frekuensi 5 kali/hari 

secara manual menggunakan 

crumble/pelet sesuai ukuran udang, 

indeks pakan sejak DOC 25, dan 

pengendalian melalui anco 

dibandingkan dengan akselerasi yakni 

DOC 0-20 blind feeding dilanjutkan auto 

feeder di tambak MIBAMA dengan 

penyesuaian dinamis +25% jika pada 

anco habis atau -25-50% jika residu 

melimpah, frekuensi 3 detik/5 menit 

dengan evaluasi tiap 2 jam. Hasil 

menunjukkan nilai FCR optimal 0,73-

1,04 yang mendukung keberlanjutan 

budidaya, di mana pendekatan akselerasi 

auto feeder unggul dalam mengontrol 

overfeeding, meningkatkan ADG atau 

ABW melalui sampling 10 hari sekali, 

serta mengatasi kendala plankton 

berlebih, fluktuasi suhu/pH, dan 

anoreksia yang diselesaikan dengan 

suplementasi ekstrak bawang putih. 

Perbedaan metode mencerminkan 

transisi dari sistem semi-intensif 

(manual adaptasi fase stres/molting 

awal) ke intensif (otomatisasi pasca-

DOC 20 untuk optimalisasi 

pertumbuhan).  
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